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Abstract  

The most fundamental problem in character formation is the ideological foundation of 
education itself. A tree cannot stand firmly without strong roots (foundations). Therefore, 
a tree that stands firmly requires strong and sturdy roots. Likewise, in education, to shape 
a child's character, a strong and sturdy foundation is needed. Therefore, according to Ibn 
Qayyim, the main foundation in building a child's character education is the foundation 
of Tawhid. This study seeks to answer the question of how the process of Tawhid 
education according to Ibn Qayyim al-Jauziyyah in shaping the character of students. 
The research method used is qualitative research with a case study approach, with data 
collection techniques through interviews and documentation. The object of this research 
is located at the Anak Salih Community Learning Center (PKBM) in Bogor. The results of 
the study indicate that the concept of Tawhid education according to Ibn Qayyim al-
Jauziyyah is very influential in the character education of students. The successful 
implementation of monotheism education includes students being able to know Allah 
through monotheism rububiyyah, uluhiyyah, and asma' wa al-shifat, so that noble 
characters are formed such as tough, honest, sincere, devout, patient, sportsmanship, 
clean and healthy, cooperative and helpful, competitive in competing in goodness, 
cheerful and physically and mentally resilient.  
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Abstrak 

Problem yang paling mendasar dalam masalah pembentukan karakter adalah masalah 
landasan ideologis dalam pendidikan itu sendiri. Sebuah pohon tidak akan dapat berdiri 
kokoh tanpa adanya penopang akar (fondasi) yang kuat. Maka dari itu, pohon yang berdiri 
kokoh membutuhkan akar yang kuat dan kokoh pula. Demikian pula halnya dengan 
pendidikan, untuk membentuk karakter anak dibutuhkan landasan yang kuat nan kokoh 
sebagai akar atau fondasinya. Oleh karena itu, menurut Ibnu Qayyim bahwa landasan 
utama dalam membangun pendidikan karakter anak adalah fondasi Tauhid. Penelitian ini 
berusaha menjawab pertanyaan, bagaimana proses pendidikan tauhid menurut Ibnu 
Qoyyim al-Jauziyyah dalam membentuk karakter peserta didik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian ini bertempat 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Anak Shalih Bogor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsep pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah sangat 
berpengaruh pada pendidikan karakter peserta didik. Implementasi pendidikan tauhid 
yang berhasil diterapkan di antaranya peserta didik dapat mengenal Allah melalui tauhid 
rububiyyah, uluhiyyah, dan asma’ wa al-shifat, sehingga terbentuk karakter yang mulia 
seperti tangguh, jujur, ikhlas, takwa, sabar, sportif, bersih dan sehat, kerja sama dan tolong 
menolong, kompetitif berlomba dalam kebaikan, ceria serta tahan secara fisik dan mental.  

Kata Kunci: Ibnu Qayyim; Pendidikan Karakter; PKBM Anak Shalih; Tauhid 
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Pendahuluan 

Islam merupakan syariat yang tidak hanya tepat untuk segala zaman dan segala 

tempat, bukan hanya untuk suatu kaum saja, akan tetapi Islam adalah syariat yang 

akan dapat memperbaiki segala zaman dan tempat. Salah satu misi utama syari’at 

Islam adalah tentang tauhid dan pendidikan. Islam dalam makna umum berarti 

penyerahan diri kepada Allah secara menyeluruh, maka makna Islam secara umum 

adalah tauhid, karena tauhid adalah beribadah hanya kepada Allah dan tidak 

menyekutukannya dengan segala apa pun. Tauhid sangatlah berpengaruh dalam 

manhaj al-hayah (prinsip hidup) seseorang, dan juga sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter seseorang (Asifuddin, 2022). 

Problem yang paling mendasar dalam masalah pembentukan karakter adalah 

masalah landasan ideologis dalam pendidikan itu sendiri. Sebuah pohon tidak akan 

dapat berdiri kokoh tanpa adanya penopang akar (fondasi) yang kuat (Makmudi, 

2022). Maka dari itu, pohon yang berdiri kokoh membutuhkan akar yang kuat dan 

kokoh pula. Demikian pula halnya dengan pendidikan, untuk membentuk karakter 

anak dibutuhkan landasan yang kuat nan kokoh sebagai akar atau fondasinya. Oleh 

karena itu, menurut Ibnu Qayyim bahwa landasan utama dalam membangun 

pendidikan karakter anak dalam Islam adalah fondasi Tauhid.  

Pada penelitian terdahulu dilakukan penelitian oleh Wibowo dkk. (2024) yang 

berjudul Pendidikan Jiwa Menurut Ibnu Qoyyim, di mana keberhasilan pendidikan 

jiwa menurut Ibnu Qayyim sangat bergantung pada proses pembinaan spiritual yang 

sistematis, yang mencakup tahapan takhliyah (pembersihan jiwa dari penyakit hati), 

taḥliyah (penghiasan jiwa dengan akhlak terpuji), muhasabah an-nafs, dzikrullah, 

serta tahqīq al-ʿubūdiyyah. Penelitian terkait juga dilakukan oleh Rudiansyah 

(2022) yang berjudul Pendidikan Nilai Tauhid dalam Membangun Karakter Peserta 

Didik di SD Islam Terpadu Imam Asy-Syafi’i Palangka Raya, di mana penelitian ini 

menekankan bahwa nilai tauhid bukan hanya bersifat teoritis atau kognitif, 

melainkan harus ditanamkan dalam jiwa peserta didik melalui pendekatan 

keteladanan, pembiasaan ibadah, dan lingkungan sekolah yang religius. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Ahmad Mukhlis (2018) pada penelitian yang berjudul 

Pendidikan Tauhid dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik, di mana Penelitian 

ini menegaskan bahwa pendidikan tauhid memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembangunan akhlak dan spiritualitas peserta didik. 

Pada tiga penelitian terdahulu yang penulis sebutkan, ditemukan sebuah 

kesimpulan bahwa penelitian tentang pengaruh tauhid terhadap pembentukan 

karakter sudah diteliti di beberapa tempat. Akan tetapi, penulis belum menemukan 

sebuah penelitian yang menjelaskan tentang pandangan Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah 

dalam proses pendidikan tauhid dan implementasinya dalam pembentukan karakter 

peserta didik. Sehingga, pada penelitian ini penulis ingin memasukkan dan 

menjelaskan tentang pandangan Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah dalam pembentukan 

karakter pada dua karya ilmiah beliau yang berjudul Madariju as-Salikin dan Miftah 
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Daar as-Sa’adah, kemudian implementasinya dalam pembentukan karakter di 

PKBM Anak Shalih Bogor.  

Implementasi proses pendidikan tauhid menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah ini 

akan dicoba dihubungkan dengan metode dan proses pembelajaran di Pusat 

Kegiatan Pembelajaran Masyarakat (PKBM) Anak Shalih Bogor. Pemilihan sekolah 

Pusat Kegiatan Pembelajaran Masyarakat (PKBM) Anak Shalih Bogor atau yang 

setara dengan sekolah menengah pertama ini karena penulis melihat bahwa proses 

membangun karakter anak dengan penamaan nilai-nilai tauhid diterapkan di 

sekolah ini. Namun, di dalam proses pembelajaran dengan pendekatan-pendekatan 

nilai tauhid dalam setiap pembelajarannya apakah sudah sejalan atau mendekati 

dengan proses pendidikan Ibnu Qoyyim ? 

Dengan demikian, meneliti dan mengkaji mengenai proses pendidikan tauhid 

dari seorang ulama yang sudah terkenal keilmuannya ini sangat penting dilakukan. 

Integritas ilmu dan amal dari Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah teladan bagi para 

orang tua dan pendidik. Pemikiran-pemikiran beliau mengenai pendidikan Islam 

masih banyak yang perlu terus digali, sehingga penulis memilih karya-karya beliau 

sebagai bahan penelitian yang bertujuan untuk menemukan konsep yang ideal 

dalam mencari solusi atas problematika penyimpangan karakter yang terjadi pada 

masyarakat modern saat ini dan untuk memperkukuh pembentukan karakter di 

setiap jenjang pendidikan. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan penelitian 

studi pustaka (Library Research). Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif-

analitik, penelitian deskriptif adalah studi penelitian untuk menemukan fakta 

dengan interpretasi yang tepat. Sedangkan untuk analisis data, analisis ditujukan 

untuk menguji hubungan-hubungan untuk pengukuran-pengukuran seperti 

mengkorelasikan pendapat para pakar atau penulis dalam kaitannya dengan 

permasalahan yang ada (Sukmadinata, 2009). Lokasi penelitian dilaksanakan di 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Anak Shalih Bogor, yang beralamat di 

Jl. Anak Shalih of Jl Tumenggung Wiradireja Kampung, Jl. Kb. Awi No. RT 02/06, 

RT. 03/RW.07, Cimahpar, Kec. Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat.  

Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan 

wawancara. Metode dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan, yaitu berupa sumber data dari beberapa literatur yang erat 

kaitannya dengan tema yang dibahas (Arikunto, 1988). Sumber-sumber data, baik 

primer maupun sekunder dikumpulkan kemudian dipahami untuk menemukan 

data-data yang diperlukan dalam menjawab rumusan masalah. Proses pengumpulan 

data primer penulis ambil dari kitab karya Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah dengan cara 

membaca serta menukil tulisan Ibnu Qoyyim. Penulis juga mengambil sumber data 

dari PKBM Anak Shalih Bogor mengenai data kurikulum serta proses pembelajaran. 
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Metode analisis data yang digunakan adalah dengan analisis isi (content analysis), 

yakni suatu teknik untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 

karakteristik pesan dan dilakukan secara obyektif dan sistematis. Dari hasil 

keterangan-keterangan yang telah dikumpulkan kemudian dapat ditarik kesimpulan 

dari konsep yang dianalisis dalam hal ini pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim 

dalam membentuk karakter peserta didik. 

Hasil dan Pembahasan 

A. PKBM Anak Shalih Bogor 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Anak Shalih merupakan lembaga 

pendidikan nonformal setara jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 

diperuntukkan khusus bagi peserta didik perempuan. Lembaga ini mulai beroperasi 

pada bulan Juli 2023 dan didirikan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan putri 

dari para pegawai Yayasan Pendidikan Islam Imam Ahmad bin Hanbal. Kegiatan 

pembelajarannya dilaksanakan di Gedung D SDIT Anak Shalih Bogor. Saat ini, 

PKBM Anak Shalih berada di bawah naungan PKBM Cahaya Sunnah Cileungsi 

(Rodja) sebagai lembaga induk, sambil menunggu proses penyelesaian izin 

operasional secara resmi. 

Visi PKBM tersebut adalah untuk menjadikan setiap remaja tumbuh dan 

berkembang menjadi pribadi yang shalihah. Sedangkan misinya membimbing para 

peserta didik agar menjadi individu yang bertauhid, memiliki akidah yang lurus, dan 

menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah berdasarkan 

pemahaman Salafush Shalih. Selain itu, PKBM Anak Shalih juga berkomitmen untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan seperti berbakti kepada orang tua, berakhlak 

mulia, serta menumbuhkan kecerdasan, kemandirian, kesehatan, dan semangat 

belajar sepanjang hayat dalam diri setiap peserta didik. 

PKBM Anak Shalih Bogor menggunakan kurikulum Kemendikbudristek dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap kegiatan pembelajaran. Fokus 

utama kurikulum pada peningkatan pengetahuan agama, tumbuhnya karakter 

Islami, serta berkembangnya keterampilan yang bermanfaat pada setiap peserta 

didik. 

Tabel 1. Kurikulum PKBM Anak Shalih Bogor 

No Mata Pelajaran 
Jam Pelajaran / 
Pekan 

Kelompok A (Umum)  

1 Pendidikan Agama 6 JP 

2 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 

1 JP 

3 Bahasa Indonesia 1 JP 

4 Ilmu Pengetahuan Alam 1 JP 

5 Ilmu Pengetahuan Sosial 1 JP 
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6 Matematika 3 JP 

7 Seni Budaya dan Prakarya 1 JP 

Kelompok B ( Mulok )   

1 Bahasa Arab 1 JP 

2 Mutun 1 JP 

Kelompok C (Pengembangan 
Sekolah) 

  

1 Tahfizh dan Tahsin AlQuran 6 JP 

2 Hadits 2 JP 

3 Doa dan Dzikir 2 JP 

 Total (A+B+C) P 

Sumber: Profil PKBM Anak Shalih 

Maka dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran diniyyah 

(agama) lebih banyak dibanding mata pelajaran umum. Hal inilah yang 

membedakan antara pendidikan formal yang mengikuti Kemendikbud, dengan 

PKBM Anak Shalih yang pada dasarnya pendidikan nonformal, sehingga bisa lebih 

fokus pada pembelajaran dan internalisasi nilai keagamaan. 

 

Sumber: Profil PKBM Anak Shalih 
Gambar 1. Diagram persentase perbandingan pelajaran Diniyah dan umum 

B. Pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah 

1. Biografi Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah 

Ibnu Qoyyim adalah seorang ahli fikih dan seorang ahli fatwa, Al-Imam Ar- 

Rabbani Syaikh al-Islam kedua Abu 'Abdillah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub 

bin Sa’ad al-Zur’i al-Dimasyqi dan dikenal dengan nama Ibnu Qayyim al- Jauziyyah. 

Beliau dilahirkan pada tanggal 7 Shafar 91 H, dan wafat pada tanggal 23 Rajab tahun 

751 H, dalam usia 60 tahun. Beliau dikebumikan di pemakaman al-Baabush Shagiir, 

Damaskus (al-Jauziyyah, 2010).  

2. Definisi tauhid 

Tauhid menurut bahasa: berasal dari bahasa Arab yaitu masdar dari wahhada-

yuwahhidu-tauhȋdan- artinya mengesakan atau menjadikan satu. Makna 

wahhadtullahu adalah saya beri’tiqad keesaan-Nya pada dzat dan sifat-sifat yang 
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tidak ada tandingan dan kesamaan bagi-Nya. Sedangkan menurut ilmu syar’i 

(terminologi), tauhid berarti mengesakan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap 

sesuatu yang khusus bagi-Nya, baik dalam tauhid uluhiyyah, rububiyyah, maupun 

tauhid asma’ dan sifatnya. Tauhid berarti beribadah hanya kepada Allah saja (Jawas, 

2017). 

Dari penjelasan di atas, para Ulama menetapkan bahwa tauhid itu ada tiga, 

walaupun pada asalnya tauhid tidaklah ada pembagiannya. Karena yang dimaksud 

dari tauhid adalah satu kesatuan. Kemudian muncullah kaum musyrikin yang 

mereka menyembah Allah subhanahu wa ta’ala akan tetapi secara bersamaan 

menyembah patung dan berhala yang ada di sekitar Ka‘bah yang mulia. Kesyirikan 

inilah yang merupakan bentuk pemecahan tauhid, karena mereka mentauhidkan 

Allah pada sebagian sisi dan membatalkan tauhid Allah pada sisi yang lain (Andirja, 

2021). Maka macam-macam tauhid dibawakan oleh Yazid Jawas dalam bukunya 

Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, beliau mendefinisikan macam-macam 

tauhid sebagai berikut:  

a. Tauhid Rububiyyah 

Tauhid Rububiyyah berarti mentauhidkan segala apa yang dilakukan Allah 

subhanahu wa ta’ala, baik mencipta, memberi rezeki, menghidupkan dan 

mematikan, serta mengimani bahwasanya Dia adalah Raja, Penguasa, dan Rabb 

yang mengatur segala sesuatu (Jawas, 2024). 

Allah ta’ala berfirman:  

ُُ ذٰلِكُُُ ُّكُمُ الّلٰ كُ لَُُ رَب ُ يمنَُ الممُلم ِ نَُ وَالَّذ عُوم نِهُ  مِنمُ تدَم نَُ مَا دُوم لِكُوم كُ مِنمُ يمَم ْ مِيم  ۝١٣ قِطم

(Yang berbuat demikian) itulah Allah Tuhanmu. Milik-Nya lah segala kerajaan. 
Mereka yang kamu seru (sembah) selain-Nya tidak mempunyai (sesuatu walaupun) 
setipis kulit ari. (Fatir: 13) 

Tauhid inilah yang diakui oleh kaum musyrikin, sebagaimana yang sudah 

disinggung di atas bahwa semua kaum musyrikin mengakui bahwa Allah adalah 

Rabb semesta alam. Akan tetapi pada saat bersamaan mereka menyembah Tuhan 

selain Allah Ta’ala. Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah berkata dalam Madarijus Salikin, 

“Seandainya keimanan kepada tauhid rububiyyah ini saja dapat menyelamatkan, 

maka tentunya para penyembah berhala (orang-orang musyrik) telah diselamatkan. 

Tetapi urusan amat penting dan menjadi penentu adalah keimanan kepada tauhid 

Uluhiyyah yang merupakan pembeda antara orang-orang musyrikin dan orang-

orang yang mentauhidkan Allah Ta’ala.” (al-Jauziyyah, 1416 H). 

b. Tauhid Uluhiyyah 

Tauhid Uluhiyyah dikatakan juga Tauhidul ‘Ibadah, yang berarti mentauhidkan 

Allah subhanahu wa ta’ala melalui segala perbuatan hamba, yang mereka lakukan 

dengan tujuan untuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah, yang masyru’ 

(disyariatkan oleh-Nya), seperti berdo’a, khauf (takut), raja’ (harap), mahabbah 

(cinta), dzabh (penyembelihan), bernazar, isti’anah (meminta pertolongan), 
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istighatsah (minta pertolongan di saat sulit), isti’adzah (meminta perlindungan), 

dan segala apa yang disyariatkan dan diperintahkan Allah dengan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Semua ibadah ini dan lainnya harus 

dilakukan hanya kepada Allah semata dan ikhlas karena-Nya, dan ibadah tersebut 

tidak boleh dipalingkan kepada selain Allah (Jawas, 2024).  

Lanjutnya, menurut Yazid Jawas makna Uluhiyyah diambil dari kata Al-ilah 

yang artinya al-ma’luh, yaitu sesuatu yang disembah dengan penuh kecintaan dan 

pengagungan. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:  

ُُ شَهِدَُ  ذهُ  الّلٰ كَةُُ هُوَُ  اِلذُ اِلَُٰ لَاُ اَن
ِٕ
مًاُ المعِلمُِ وَاُولوُاُ وَالممَلٰٰۤى

ِٕ
ى طِك ُۢ  قاَٰۤ  ۝١٨ المحَكِيمُُ المعَزيِمزُُ هُوَُ اِلذُ اِلَُٰ لَاُ بِِلمقِسم

Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, (Allah) yang menegakkan 
keadilan. (Demikian pula) para malaikat dan orang berilmu. Tidak ada tuhan selain 
Dia, Yang Maha perkasa lagi Maha bijaksana. (Ali-Imran: 18) 

Maka sudah jelas bahwa untuk menetapkan tauhid uluhiyyah adalah 

berdasarkan tauhid rububiyyah. Karena manusia pertama kalinya sangat 

bergantung kepada asal kejadiannya, sumber kemanfaatan dan kemudharatannya. 

Setelah itu berpindah kepada cara-cara bertaqarrub kepada-Nya, cara-cara yang 

bisa membuat Allah ridha serta menguatkan hubungan antara dirinya dengan Rabb-

nya (Jawas, 2024). 

c. Tauhid Asma wa al-Shifat 

Tauhid asma wa al-shifat adalah mengimani nama-nama dan sifat Allah Ta’ala, 

menetapkan nama dan sifat Allah sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an dan 

as-Sunnah, dan tidak boleh ditakwil (Jawas, 2024). 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:  

ء ُ  كََِثملُِ  ليَمسَُ عُُ وَهُوَُ شََم مِيم ُُ السذ  ۝١١ المبَصِيم

Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. (asy-Syura: 11) 

Maka dalam tauhid ini, terdiri dari dua prinsip. Pertama, bahwasanya Allah 

subhanahu wa ta’ala wajib disucikan dari semua nama dan sifat yang kurang secara 

mutlak, seperti kantuk, tidur, lupa, lemah, capek, lelah, bodoh, mati, dan lainnya. 

Kedua, Allah subhanahu wa ta’ala mempunyai nama dan sifat yang sempurna yang 

tidak ada kekurangan sedikit pun juga, tidak ada sesuatu pun dari makhluk yang 

menyamai sifat-sifat Allah (Jawas, 2024). 

Jadi pembagian tauhid menjadi tiga adalah untuk memudahkan pemahaman 

yang benar bahwasanya tauhid tidak boleh dibagi-bagi (Andirja, 2020).  

3. Landasan pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah 

Landasan pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah adalah wahyu. 

Wahyu dari al-Qur’an dan al-Sunnah. Keduanya menjadi landasan utama dalam 
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pendidikan tauhid. Dalam kitabnya Madâriju al-Sâlikin baina Manázili Iyyäka 

Na'budu wa lyyaka Nasta’in, Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah berkata,  

Jika engkau ketahui, seorang hamba tidak bisa mewujudkan iyyaka na’budu (kami 
hanya beribadah kepada-Mu) dengan hakiki kecuali dengan dua dasar, pertama, 
mengikuti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan yang kedua, ikhlas terhadap 
Allah yang disembah (al-Jauziyyah, 1416 H).  

Dari uraian di atas, Ibnu Qayyim berpendapat bahwa dalam melaksanakan 

ibadah kepada Allah dan menjalankan syariat Islam, terdapat dua syarat utama yang 

harus dipenuhi oleh seorang hamba, yaitu keikhlasan (ikhlas) dalam beribadah 

semata-mata karena Allah serta mengikuti tuntunan (ittiba’) yang telah diajarkan 

oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.  

4.  Tujuan pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim 

Pendidikan harus memiliki tujuan yang dicapai, dan tujuan pendidikan ini tak 

lepas dari tujuan diciptakannya manusia di dunia ini, yakni beribadah kepada Allah 

subhanahu wa ta’ala. Ibnu Qoyyim menjelaskan dalam kitab Madâriju al-Sâlikin 

baina Manázili Iyyäka Na'budu wa lyyaka Nasta’in, beliau menjelaskan,  

Rahasia penciptaan, perintah, kitab-kitab, syariat, pahala dan siksa terpusat pada 

dua penggal kalimat ini, yang sekaligus merupakan inti ‘ubudiyah dan tauhid. 

Sampai-sampai ada yang mengatakan bahwa Allah menurunkan seratus empat 

kitab, yang makna-maknanya terhimpun dalam Taurat, Injil dan Al-Quran. Makna-

makna tiga kitab ini terhimpun di dalam Al-Qur'an. Makna-makna Al-Qur'an 

terhimpun dalam surat-surat yang pendek. Makna-makna dalam surat-surat yang 

pendek terhimpun dalam surat Al-Fatihah. Makna-makna Al-Fatihah terhimpun di 

dalam iyyâka na'budu wa iyyâka nasta'in. Dua kalimat ini dibagi antara milik Allah 

dan milik hamba-Nya. Separuh bagi Allah, yaitu iyyaka na’budu, dan separuh lagi 

hamba-Nya, yaitu iyyaka nasta’in.” (al-Jauziyyah, 1416 H). 

Dari pernyataan Ibnu Qoyyim tentang tujuan pendidikan tauhid, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan adalah ‘ubudiyyah (penghambaan). 

Seluruh ajaran Islam, baik yang berkaitan dengan penciptaan, perintah Allah, kitab-

kitab suci, hukum-hukum syariat, hingga pahala dan siksaan, pada hakikatnya 

berpangkal pada dua landasan utama yang terangkum dalam ayat "iyyaka na‘budu 

wa iyyaka nasta‘in". Ayat ini merupakan inti dari tauhid dan ibadah, serta 

mencerminkan hubungan antara manusia dan Tuhannya: yaitu kewajiban untuk 

menyembah Allah semata (tauhid uluhiyyah), dan kebutuhan mutlak untuk selalu 

memohon pertolongan kepada-Nya (tauhid rububiyyah). Dengan demikian, ayat ini 

tidak hanya menjadi pusat makna Al-Fatihah, tetapi juga menjadi simpul dari 

seluruh kandungan Al-Qur’an dan ajaran Islam secara keseluruhan. 

5.  Metode pendidikan menurut Ibnu Qoyyim 

Ibnu Qoyyim menjelaskan tentang empat metode, yaitu:  
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a. Al-Yaqzhah (kesadaran) 

Ibnu Qoyyim berkata,  

لُُ ذةُِ مَناَزِلُِ فأَوَذ عةَُِ المقلَمبُِ انمزعِاَجُُ وَهَُِ الميَقظََةُُ المعُبُودِي ُِ المغاَفِلِيَن، رَقمدَةُِ مِنمُ الِنمتِباَهُِ لِرَوم  هَذِهُِ أَنمفَعَُ مَا وَلِلذ

عةََ، وم ظَمَُ وَمَا الرذ رَهَا أَعم عاَنتَََاَ أَشَدذُ وَمَا وَخَطَرَهَا، قدَم
ِٕ
لوُكُِ علََُ ا ُ فمََنمُ! السُّ ُ فقََدمُ بِِاَ أَحَسذ ُِ أَحَسذ  وَاللذ

لذُ بِِلمفَلََحُِ،
ِٕ
لَُِ سَكَرَاتُِ فُِ فهَوَُُ وَا ذَاُ المغَفم

ِٕ
ُِ شََذرَُ انمتبََهَُ فاَ تِهُِ لِلذ مذ لَُ بِِِ

ِٕ
فَرُِ ا لَُ السذ

ِٕ
ُولَ، مَناَزِلُِِ ا طَانِهُِ الْم  وَأَوم

ذتُِ بَُِ ال اَ س ُ  .مِنْم

Maka awal dari persinggahan ‘Ubudiyyah yaitu al-Yaqzhah, artinya kegalauan hati 
setelah terjaga dari tidur yang lelap. Hal ini sangat penting dan membantu 
pembenahan perilaku. Siapa yang merasakannya, berarti dia telah merasakan satu 
keberuntungan. Jika tidak, berarti dia tetap dicengkeram kelalaian. Jika sudah 
tersadar, dia diberi bekal hasrat untuk memulai perjalanannya dan menuju 
persinggahannya yang pertama dan ke tempat di mana dia ditawan. 

b. Al-Bashirah (Pengetahuan)  

ناَهَا فاَلمبَصِيَةُُ ُُ يقَمذِفهُُُ نوُرُ  مَعم ُ مَاُ حَقِيقَةَُ بِهُِ يرََى المقلَمبِ، فُِ اللذ بَََتم سُلُ، بِهُِ أَخم ذهُُ الرُّ ن  رَأْيَُ يشَُاهِدُهُُ كَََ

، ْ ُ بِمَا انمتِفَاعهُُُ ذَلَُِ مَعَُ فيََتحََقذقُُ عيَنم هُِ دَعَتم ليَم
ِٕ
سُلُ، ا رُهُُ الرُّ ، وَتضَََُّ مم نَُ وَهَذَا بِمُخَالفََتَِِ لُِ مَعم ضُِ قوَم  بعَم

ءُِ الِنمتِفَاعُِ تَََقُّقُُ المبَصِيَةُُ: المعَارِفِينَُ م رُُ بِِلشَّذ ضُهمُمُ وَقاَلَُ بِهُِ، وَالتذضََُّ ةِ، مِنَُ خَلذصَكَُ مَا المبَصِيَةُُ: بعَم َ ا المحَيم مذ
ِٕ
 ا

يماَنُْ
ِٕ

ا بِِ مذ
ِٕ
 .بِعِيَانُْ وَا

Al-Bashirah merupakan cahaya yang disusupkan Allah ke dalam hati, sehingga 
seseorang bisa melihat hakikat pengabaran para rasul, seakan-akan dia bisa 
melihatnya dengan mata kepala sendiri. Dengan begitu dia bisa mengambil manfaat 
dari seruan para rasul dan melihat adanya bahaya yang mengancamnya jika dia 
bertentangan dengan mereka. 

c. Al-Fikrah (Berpikir) 

رَةَُ دِيقُُ وَهَُِ المفِكم وَُ المقلَمبُِ تََم لوُبُِ نََم ي الممَطم ِ تعََدذُ قدَُِ الَّذ مَلًَ، لَُُ اس م اُ مُجم لَُ يََمتَدُِ وَلمَذ
ِٕ
 وَطَريِقُِ تفَمصِيلُِِ ا

هُِ الموُصُولُِ ليَم
ِٕ
 .ا

Al-Fikrah yaitu pandangan hati yang hanya tertuju ke sesuatu yang hendak dicari, 
sekalipun dia belum memiliki gambaran jalan yang menghantarkannya ke sana 

d. Al-‘Azm (Tekad) 

مُُ دُُ هُوَُ: وَالمعَزم لِ، الممُتذصِلُُ المجَازِمُُ المقصَم لَُِ بِِلمفِعم ذهُُ: قِيلَُ وَلََِّ ن
ِٕ
لُُ ا وعُِ أَوذ ُ  الممَقمصُودِ، لِطَلبَُِ المحَرَكَةُِ فُِ الشُُّّ

قِيقَُ وَأَنذُ وعَُ أَنذُ: التذحم ُ مِ، عَنُِ نََشِئُ  المحَرَكَةُِ فُِ الشُُّّ ذهُُ لَُ المعَزم ا وَلكَِنمُ نفَمسُهُ، هُوَُ أَن ُِ مِنمُ بِهُِ اتذصَلَُ لمَذ  غيَم

لُْ ذهُُ ظَنذُ فصَم مَاعُُ هُوَُ: وَحَقِيقَتُهُُ .هُوَُ أَن تجِم رَادَةُِ قوَُى اس م
ِٕ

لُِ علََُ الم مُُ. المفِعم عاَنِ، وَالمعَزم مُُ: أَحَدُهَُُا نوَم  الممُريِدُِ عَزم

خُولُِ علََُ ريِقِ، فُِ الدُّ مُ : وَالثذانُِ المبِدَايََتِ، مِنَُ وَهُوَُ الطذ ُِ حَالُِ فُِ عَزم يم ُ وَهُوَُ مَعَهُ، السذ  هَذَا، مِنمُ أَخَصُّ

 .الممَقاَمَاتُِ مِنَُ وَهُوَُ
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Al-Azm artinya maksud yang bulat dan yang mendorong munculnya aksi. Karena itu 
ada yang menganggap tekad yang bulat ini merupa-kan permulaan aksi untuk 
mencari maksud dan tujuan. Pada hakikatnya tekad ini merupakan kekuatan 
kehendak yang sudah berhimpun untuk mengadakan aksi. Tekad ini ada dua macam: 
Pertama, tekad orang yang hendak mengayunkan langkah melakukan perjalanan 
atau bisa juga disebut permulaan perjalanan. Kedua, tekad saat berada di dalam 
perjalanan. Hal ini sifatnya lebih khusus lagi. Dari uraian Ibnu Qoyyim di atas, inilah 
beberapa bagian metode dan cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan tauhid.  

6. Proses pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah 

Adapun proses pendidikan tauhid menurut Ibnu Qoyyim secara garis besar ada 

dua tingkatan, beliau berkata di dalam kitab Madâriju al-Sâlikin baina Manázili 

Iyyäka Na'budu wa lyyaka Nasta’in:  

ا حَانهَُُ، بِهُِ المعِلمُُ فأَمَذ بم سُُ س ُ ، وَصِفَاتهِِ، بِذَاتِهُِ، المعِلمُُ: مَرَاتِبَُ فخََمم ائِهِ، وَأَفمعَالِِ َ ِيَِهُِ وَأَسْم  .بِهُِ يلَِيقُُ لَُ عََذا وَتنَْم

تبَتَاَنُِ، بِدِينِهُِ وَالمعِلمُُ اُ مَرم دَاهَُُ حم
ِٕ
ريُُِّ دِينُهُُ: ا َمم ُ، الْم عِيُّ م اطُُ وَهُوَُ الشُّذ َ تقَِيُُ الصِّّ هُِ الممُوصِلُُ الممُس م ليَم

ِٕ
: وَالثذانِيَةُُ .ا

، دِينُهُُ نُُ المجَزَائُِِّ  .وَعِقاَبهَُُ ثوََابهَُُ الممُتضََمِّ

Ilmu tentang Allah ada lima macam: Ilmu tentang Dzat, sifat, perbuatan, asma' Allah 
dan membebaskan-Nya dari hal-hal yang tidak sesuai dengan-Nya. Ilmu tentang 
agama-Nya ada dua macam: Ilmu yang berkaitan dengan perintah dan syariat, yang 
sekaligus merupakan jalan lurus yang menghantarkan kepada Allah, dan ilmu yang 
berkaitan dengan pahala serta siksa. 

Dari pernyataan Ibnu Qoyyim di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

dalam Islam mencakup dua ranah utama: ilmu tentang Allah dan ilmu tentang 

agama-Nya. Ilmu tentang Allah terbagi ke dalam lima aspek mendasar, yaitu 

pengetahuan mengenai Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-Nya, nama-nama-Nya 

(asma’), serta penetapan kesucian-Nya dari segala bentuk kekurangan atau hal-hal 

yang tidak layak bagi-Nya. Sementara itu, ilmu tentang agama-Nya mencakup dua 

kategori utama: pertama, ilmu yang berkaitan dengan perintah-perintah dan syariat-

Nya, yang menjadi pedoman hidup menuju jalan yang lurus; dan kedua, ilmu 

mengenai balasan dari Allah, berupa pahala bagi yang taat dan siksa bagi yang 

melanggar. Kedua jenis ilmu ini menjadi landasan penting dalam memahami hakikat 

ketuhanan dan tujuan keberagamaan seorang Muslim. 

C. Pendidikan karakter 

1. Makna pendidikan karakter  

Menurut Novak sebagaimana yang dikutip oleh Lickona (2012:81) Karakter 

merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh 

tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat 

yang ada dalam sejarah. Sebagaimana yang ditunjukkan Novak, tidak ada seorang 

pun yang memiliki semua kebaikan itu, dan setiap orang memiliki beberapa 

kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang sering dipuji bisa jadi sangat berbeda 

antara satu dengan yang lainnya (Prima, 2014).  
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2. Klasifikasi pendidikan karakter 

Dalam klasifikasi, karakter akan dapat terbagi menjadi empat. Karakter lemah, 

karakter kuat, karakter jelek, dan karakter baik. Masing-masingnya dapat dilihat 

dari indikator karakter sebagai berikut: 

a. Karakter lemah, dapat ditemukan seperti penakut, tidak berani ambil risiko, 

pemalas, cepat kalah, dan beberapa jenis lainnya. 

b. Karakter kuat, dapat ditemukan sebagai tangguh, ulet, mempunyai daya juang 

yang kuat serta pantang mengalah/menyerah.  

c. Karakter jelek, misalnya licik, egois, serakah, sombong, tinggi hati, snoobish/ 

sombong, pamer, atau suka ambil muka, dan sebagainya.  

d. Karakter baik, misalnya jujur, terpercaya, rendah ati, amanah, dan sebagainya 

(Marzuki, 2019). 

Karakter mengacu kepada serangkaian sikap (atitudes), perilaku (behaviors), 

motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti "to mark" atau menandai dan memfokuskan cara 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga 

orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang 

berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang sikap dan perilakunya sesuai dengan 

kaidah moral yang berlaku dalam masyarakat termasuk individu yang berkarakter 

mulia (Marzuki, 2019). 

3. Pendidikan karakter perspektif Islam 

Dalam pandangan Islam bahwa pendidikan karakter dalam Islam yang memiliki 

perbedaan dengan pendidikan karakter Barat. Perbedaan tersebut bisa dilihat dari 

beberapa penekanan yang mendasar, di antaranya pendidikan karakter dalam Islam 

didasarkan oleh wahyu yaitu syari’at agama, perbedaan mengenai sebuah 

kebenaran, dan penekanan hasil atau buah dari segala kebaikan yang dikerjakan 

akan mendapatkan pahala. 

Dalam Islam, al-Qur’an sudah memberikan arahan tentang pendidikan karakter 

atau akhlak. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda dalam sebuah hadits:  

اسُِ عَنمُ عَانَُ بمنُِ النذوذ َنمصَارِيُِّ سِْم ُِ رَسُولَُ سَألَمتُُ قاَلَُ الْم ُ اللذ ُُ صَلذ هُِ اللذ ثمُِ المبَُِِّ عَنمُ وَسَلذَُ علَيَم
ِٕ

 المبَُُِّ فقَاَلَُ وَالم

نُُ ثمُُ المخُلقُُِ حُسم
ِٕ

رِكَُ فُِ حَاكَُ مَا وَالم تَُ صَدم لِعَُ أَنمُ وَكَرهِم هُِ يطَذ  النذاسُُ علَيَم

Dari An Nawwas bin Sim’an dia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam tentang arti kebajikan dan dosa. Beliau menjawab: 
"Kebajikan itu ialah akhlak yang baik. Sedangkan dosa ialah perbuatan atau tindakan 
yang menyesakkan dada, dan engkau sendiri malu jika perbuatanmu itu diketahui 
orang lain." (HR. Muslim) 

Pembinaan akhlak adalah bagian integral dan tak terpisahkan dalam dunia 

pendidikan. Karena tujuan pendidikan dalam Islam adalah menciptakan manusia 

yang beriman dan bertakwa melalui ilmu pengetahuan keterampilan, dan 
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berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan ini dapat diperoleh melalui 

proses pendidikan Islam sebagai cerminan karakter seorang muslim.  

Islam tentu sangat memuliakan manusia. Proses pendidikan dan pembinaan 

manusia dalam konsep Islam diperkaya oleh contoh ideal, yaitu madrasah 

Nabawiyyah (model pendidikan ala Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam). 

Madrasah tersebut dapat mengubah karakter manusia yang sebelumnya masa 

jahiliyyah dan masa kegelapan menjadi masa cahaya dan akhlak mulia. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:  

نما  الْأخلَقُِ مكارمَُ لْأتمَُِّ بعُِثتُُ ا 

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.” (HR. 
Al-Baihaqi no. 21301 dan Ahmad no. 8952) 

Maka bisa disimpulkan bahwa pendidikan karakter dalam perspektif Islam 

adalah pendidikan akhlak yang berorientasi tidak hanya pada aspek duniawi, akan 

tetapi juga aspek ukhrawi. Sehingga hal ini sudah sepatutnya menjadi perhatian 

umat Islam dalam pendidikan karakter yang berdasarkan Islam itu sendiri. 

D. Implementasi pendidikan tauhid dalam membentuk karakter peserta 
didik di PKBM Anak Shalih 

Konsep dasar dalam penelitian ini adalah pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

bahwa pendidikan tauhid adalah fondasi utama dalam membentuk kepribadian 

Muslim. Ia menekankan pentingnya pendidikan yang menumbuhkan pengenalan 

anak kepada Allah (ma’rifatullah), penguatan iman, dan penanaman akhlak mulia 

melalui pembiasaan dan keteladanan. Dalam bukunya Tuhfatul Maulud, Ibnu 

Qayyim menyebut bahwa pendidikan harus dimulai sejak anak mengenal realitas, 

dan orang tua/guru wajib memberikan arahan yang benar agar anak tumbuh dalam 

fitrah tauhid.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan tauhid di PKBM 

Anak Shalih Bogor selaras dengan prinsip-prinsip tersebut. Proses pendidikan 

dilakukan melalui pembiasaan ibadah harian seperti salat Dhuha, tilawah Al-Qur’an, 

dan zikir pagi petang. Selain itu, penanaman nilai-nilai tauhid juga dilakukan secara 

tidak langsung melalui keteladanan dari para guru, pendekatan afektif, serta 

kegiatan sosial yang mengedepankan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan cinta 

terhadap sesama. Fakta nyata yang diperoleh dari wawancara menunjukkan bahwa 

peserta didik mengalami perubahan perilaku positif, seperti menjadi lebih disiplin 

dalam ibadah, menunjukkan sopan santun dalam interaksi sosial, serta memiliki 

kesadaran moral yang lebih tinggi. Hal ini menguatkan bahwa pendidikan tauhid 

yang diterapkan sesuai dengan kerangka konsep Ibnu Qayyim mampu membentuk 

karakter islami peserta didik, meskipun dalam ruang lingkup nonformal. Dengan 

demikian, terdapat hubungan yang kuat antara hasil penelitian dengan konsep dasar 

yang dibangun, yakni bahwa pendidikan tauhid memiliki efek nyata dalam 

pembentukan karakter anak, terutama bila dilaksanakan dengan pendekatan 
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pembiasaan, kasih sayang, dan keteladanan. Berdasarkan hasil temuan penelitian 

dalam wawancara dan observasi di PKBM Anak Shalih, adanya kecocokan antara 

penulis yang mengambil konsep tauhid Ibnu Qoyyim, dengan konsep pembelajaran 

di PKBM Anak Shalih dalam pendidikan tauhid dalam membentuk karakter peserta 

didiknya. Berikut adalah tabel hasil temuan penelitian: 

Tabel 2. Hasil Penelitian Pendidikan Tauhid Menurut Ibnu Qoyyim dan Implementasinya 
dalam membentuk karakter Peserta didik di PKBM Anak Shalih Bogor 

No. Proses 
Pendidikan 
Tauhid 

Tujuan Output / 
Pembentukan 
Karakter 

Implementasi 
Pendidikan Tauhid 

1 Mengenal 
dzat Allah 
dan Tauhid 
Rububiyyah 

Memberikan 
pengetahuan 
kepada peserta 
didik untuk 
memahami 
bahwa Allah 
berada di atas 
‘Arsy, Allah maha 
pencipta, Maha 
Pemberi Rizki, 
Maha Mengatur 
seluruh Makhluk. 

Menghasilkan 
Peserta Didik yang 
memiliki sikap dan 
kepribadian yang 
kuat terhadap 
akidah dan tauhid 
yang benar. Teguh 
dalam pendirian 
dengan memiliki 
prinsip bahwa Allah 
di atas ‘Arsy bukan 
di mana-mana. 

Diterapkan dalam semua 
mata pelajaran pada 
umumnya, khususnya 
pada mata pelajaran 
Aqidah, Akhlak, Fiqih 
Ibadah, dan Sirah. 

2 Mengenal 
nama-nama 
dan sifat 
Allah serta 
perbuatan-
Nya 

Memberikan 
pengetahuan 
kepada peserta 
didik tentang 
nama-nama dan 
sifat Allah serta 
perbuatan-Nya 
yang mulia. 
Tanpa 
meniadakan 
sifatnya, 
menafsirkan 
sendiri, 
Mengubah makna 
dan hakikatnya, 
dan juga tanpa 
menyamakan 
dengan makhluk-
Nya. 

Menghasilkan 
peserta didik 
bersikap sabar, 
dermawan, dan 
tolong menolong 
serta selalu merasa 
diawasi oleh Allah. 
Dan menghasilkan 
peserta didik yang 
berprinsip bahwa 
nama-nama, sifat-
sifat, serta 
perbuatan Allah 
berbeda dengan 
makhluk-Nya. 

Diterapkan dalam mata 
pelajaran Aqidah Akhlak, 
Fiqih Ibadah, Tahfidz al-
Qur’an, praktik ibadah 
pada khususnya. Dan 
diintegrasikan pada 
semua mata pelajaran 
umumnya. 

3 Mengenal 
Syari’at dan 
ketetapan 
Allah dalam 
peribadahan 

Memberikan 
pengetahuan dan 
pemahaman 
kepada peserta 
didik tentang 
pengamalan 
syari’at Allah 
dalam kaitannya 
dengan 
penghambaan 
makhluk kepada 
Allah 

Menghasilkan 
peserta didik yang 
jujur, bertakwa, 
serta ikhlas dan 
merasa berada di 
bawah pengawasan 
Allah subhanahu wa 
ta’ala 

Diterapkan dalam mata 
pelajaran Aqidah Akhlak, 
Fiqih Ibadah, praktik 
ibadah, tahfidz al-Qur’an 
dan semua mata pelajaran 
Diniyah. Dan terintegrasi 
dalam semua mata 
pelajaran 
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4 Mengenal 
Rasulullah 
shallallahu 
‘alaihi wa 
sallam 

Memberikan 
pengetahuan 
tentang 
Rasulullah agar 
dapat 
meneladani, 
mengagungkan 
Rasulullah 
dengan cara yang 
telah diajarkan 
oleh Nabi 
Muhammad 
shallallahu ‘alaihi 
wa sallam dan 
para sahabatnya 
serta para salafus 
shalih dari 
ummat ini yang 
mengikuti para 
sahabat dengan 
benar. 

Menghasilkan 
Peserta Didik yang 
jujur, berani, serta 
tangguh dalam fisik 
dan mental. 
Senantiasa beramal 
dan beribadah sesuai 
dengan tuntunan 
dari Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi 
wa sallam 

Diterapkan dalam 
pelajaran Ibadah, sirah, 
fikih, serta akidah akhlak. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini memiliki kesesuaian dengan 

penelitian Wibowo dkk. (2024) yang berjudul Pendidikan Jiwa Menurut Ibnu 

Qoyyim, kemudian penelitian Rudiansyah (2022) yang berjudul Pendidikan Nilai 

Tauhid dalam Membangun Karakter Peserta Didik di SD Islam Terpadu Imam Asy-

Syafi’i Palangka Raya. Dan, penelitian Ahmad Mukhlis (2018) pada penelitian yang 

berjudul Pendidikan Tauhid dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik. Kesesuaian 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada pernyataan bahwa 

pendidikan tauhid yang ditanamkan kepada peserta didik dapat membentuk 

karakter yang mulia, tangguh, takwa, ikhlas, sabar, jujur, dan mandiri.  

Adapun perbedaan penelitian ini hanya terdapat pada kajian pendidikan tauhid 

di sekolah formal. Penelitian Rudiansyah (2022) dan Ahmad Mukhlis (2018) 

menemukan bahwa pembelajaran tauhid cenderung hanya tersampaikan secara 

kognitif melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan minim 

internalisasi nilai. Hasil ini berbeda dengan temuan di PKBM Anak Shalih yang 

justru menunjukkan pendekatan lebih aplikatif dan terinternalisasi dalam 

kehidupan peserta didik. Perbedaan ini dapat dijelaskan dari sisi fleksibilitas sistem 

pendidikan nonformal yang lebih memungkinkan proses pembinaan karakter 

berbasis nilai ketauhidan secara intens dan personal, tanpa terikat oleh kurikulum 

akademik yang padat seperti di sekolah formal. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Anak Shalih Bogor dapat dikemukakan kesimpulan bahwa 

menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, pendidikan tauhid adalah inti dari pendidikan 

Islam yang berfungsi sebagai sarana penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan 
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pembinaan hati agar tunduk sepenuhnya kepada Allah subhanahu wa ta’ala. 

Pemikirannya dalam karya seperti Madārij al-Sālikīn dan Miftāḥ Dār al-Sa’ādah 

menunjukkan bahwa proses pendidikan tauhid menuntut adanya pemahaman 

mendalam, perenungan, dan pengamalan berkesinambungan. Implementasi 

pendidikan tauhid di PKBM Anak Shalih dilakukan melalui kurikulum yang berfokus 

pada nilai-nilai keislaman, pembiasaan ibadah, dan pembinaan karakter Islami. 

Meski menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan sarana dan waktu, 

pendidikan tauhid telah mampu memberikan kontribusi positif dalam membentuk 

kepribadian peserta didik yang berakidah lurus, berakhlak mulia, serta memiliki 

semangat belajar yang berkelanjutan. 
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